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ABSTRAK 
 

 

PT Panahmas Ekatama Distrindo merupakan perusahaan distributor yang 

mendistribusikan banyak produk jadi seperti sampo, sabun, kosmetik, dan makanan 

ringan dari Unilever, Mayora dan Unicharm, kepada toko-toko retail seperti 

Indomaret, Alfamart dan minimarket lainnya yang tersebar di seluruh Jawa Timur. 

Dalam menentukan tata letak barang pada kendaraan saat ini hanya berdasarkan 

perkiraan karyawan, sehingga tidak dapat dipastikan apakah penentuan letak barang 

saat ini sudah optimal berdasarkan waktu yang dibutuhkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan analisis dan 

perancangan terkait sistem penataan barang pada kendaraan sebagai solusi untuk 

mendapatkan hasil yang optimal berdasarkan studi literatur. Dalam perancangan ini 

penulis menggunakan metode algoritma evolusi strategi. 

Hasil dari Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Penataan Barang saat 

proses distribusi dengan metode Algoritmas Evolusi Strategi adalah rekomendasi 

penataan barang yang lebih optimal berdasarkan literatur sehingga karyawan bisa 

langsung menempatkan barang tanpa harus menggunakan intuisi, dengan analisis 

berbasis objek sebagai dasar penerapan rancangan sistem meliputi 

pengidentifikasian kebutuhan sistem, rancangan Class Diagram, Usecase Diagram, 

Activity Diagram dan Sequence Diagram. 

Kata Kunci : Sistem penataan barang, algoritma evolusi strategi, tata letak
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

PT Panahmas Ekatama Distrindo merupakan perusahaan distributor dari PT 

Unilever, Tbk. Sebagai mitra kerja Unilever dalam penyaluran atau pendistribusian 

berbagai produk kecantikan, hadiah, kosmestik, dan peralatan mandi PT Panahmas 

Ekatama Distrindo merupakan perusahaan distributor yang dimana perusahaan 

tersebut hanya mengambil produk yang telah jadi dari produsen tertentu lalu 

menjualnya Kembali kepada toko atau grosir. 

PT Unilever Indonesia merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi produk-produk kebutuhan konsumen. Unilever unggul dengan 

brand-brand andalannya dalam rangkaian mencangkup brand-brand ternama yang 

disukai di dunia seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Clear, Rexona, Vaseline, Rinso, 

Molto, Sunlight, Walls, Bango, dan lain-lain (Unilever Indonesia, 2021). 

Dalam wawancara yang telah dilakukan terhadap karyawan PT. Panahmas 

Ekatama Distrindo Malang dapat disimpulkan bahwa terdapat sebuah masalah. 

Masalah terkait dengan optimasi tata letak barang saat proses distribusi. Tata letak 

barang pada proses distribusi di PT Panahmas Ekatama Distrindo selama ini adalah 

berdasarkan intuisi karyawan dan tidak berdasarkan literasi dari sebuah 

pengamatan, analisis, dan referensi secara teoritik. Sehingga karyawan mengalami 

kesusahan dalam penataan barang yang membutuhkan waktu kurang lebih sekitar  

45 menit yang dilakukan oleh satu orang karyawan. Akibatnya, karyawan lebih 

banyak kehilangan tenaga karena letak barang yang kurang optimal. Pada tata letak 
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penyimpanan ini sangat penting untuk ditentukan karena dapat mempermudah 

penataan barang pada kendaraan oleh karyawan. Sehingga tidak membuat 

karyawan membuang-buang tenaga untuk menata barang di dalam kendaraan agar 

memenuhi seluruh kebutuhan take order. 

Saat ini PT Panahmas Ekatama Distrindo menginginkan untuk melakukan 

pengembangan sistem informasi untuk memperbaiki sistem yang ada. Beberapa 

tahapan pengembangan SI telah direncanakan untuk bisa dilaksanakan tahun ini. 

Salah satu pengembangan sistem yang dilakukan adalah untuk mengembangkan 

sistem penataan barang saat proses distribusi. PT Panahmas Ekatama Distrindo 

membutuhkan sebuah gambaran luas mengenai sistem yang dikelola untuk melihat 

apakah ada peluang untuk menyederhanakan proses atau ada temuan kelemahan 

pada sistem yang berlaku saat ini. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan gambaran sistem secara menyeluruh maka 

akan dihasilkan dokumen rancangan sistem informasi dengan 

mengimplementasikan metode Algoritma Evolusi. Algoritma Evolusi merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan penyusunan 

barang dalam kendaraan. Dokumen ini akan dapat digunakan perusahaan untuk 

pengembangan sistem informasi penempatan barang jadi dengan menggunakan 

metode Algoritma Evolusi untuk membantu dalam menentukan peletakan barang 

pada kendaraan.
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1.2 Perumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan latar belakang 

diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang sedang terjadi yaitu: Bagaimana 

menganalisis dan merancang sistem informasi penempatan barang jadi saat proses 

distribusi dengan menggunakan metode algoritma evolusi pada PT Panahmas 

Ekatama Distrindo. 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 
 

 

Batasan masalah dalam kerja praktik ini adalah : 

1. Kendaraan pengangkut barang berbentuk box yaitu Mitsubishi 110 ps. 

2. Barang yang disusun dapat dirotasi dengan 6 posisi rotasi. 

3. Barang yang disusun merupakan barang yang telah dikemas dalam 

bentuk kubus atau balok dengan ukuran yang berbeda-beda. 

4. Menggunakan metode Algoritma Evolusi Strategi. 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

 

Tujuan kerja praktik ini yaitu menghasilkan analisis dan perancangan sistem 

informasi penempatan barang jadi saat proses distribusi dengan menggunakan 

metode algoritma evolusi pada PT Panahmas Ekatama Distrindo. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari analisis dan perancangan sistem informasi penempatan barang 

saat proses distribusi dengan menggunakan metode algoritma evolusi pada PT 

Panahmas Ekatama Distrindo ialah dapat membantu karyawan dalam menentukan 

peletakan barang pada kendaraan. 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 
 

 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Kerja 

Praktik ini dibedakan dengan pembagian bab-bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 
Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah dan tujuan Kerja Praktik ini. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
Dalam bab ini berisi kilas sejarah perusahaan, visi dan misi tempat kerja praktik 

berlangsung. 

BAB III : LANDASAN TEORI 

 
Dalam bab ini dibahas tentang teori-teori pendukung yang digunakan dalam 

perancangan sistem informasi penempatan barang pada kendaraan yaitu Penataan 

Barang dan Algoritma Evolusi Strategi. 
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BAB IV: DESKRIPSI PEKERJAAN 

 
Dalam bab ini ini akan membahas deskripsi pekerjaan, dimana hasil perancangan 

selama melaksanakan kerja praktik di PT Panahmas Ekatama Distrindo dan metode 

Algoritma Evolusi Strategi 

BAB V: PENUTUP 

 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran yang ada 

di dalam bab ini didapatkan dari hasil evaluasi dari BAB V. Kesimpulan akan 

dijelaskan hasil dari evaluasi sistem, sedangkan saran akan menjelaskan tentang 

masukan terhadap sistem untuk pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 

 

 

 

2.1 Latar Belakang PT Panahmas Ekatama Distrindo 

 

 

PT Panahmas Ekatama Distrindo merupakan perusahaan distributor dari PT 

Unilever, Tbk. Sebagai mitra kerja Unilever dalam penyaluran atau pendistribusian 

berbagai produk kecantikan, hadiah, kosmestik, dan peralatan mandi PT Panahmas 

Ekatama Distrindo merupakan perusahaan distributor yang dimana perusahaan 

tersebut hanya mengambil produk yang telah jadi dari produsen tertentu lalu 

menjualnya Kembali kepada toko atau grosir. 

 

 
Sumber : https://goo.gl/maps/nXT2ZzDwCmKYKs8Y6 

Gambar 2. 1 Gudang PT. Panahmas Ekatama Distrindo 
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PT Unilever Indonesia merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi produk-produk kebutuhan konsumen. PT Unilever unggul dengan 

brand-brand andalannya dalam rangkaian mencangkup brand-brand ternama yang 

disukai di dunia seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Clear, Rexona, Vaseline, Rinso, 

Molto, Sunlight, Walls, Bango, dan lain-lain. 

 

 

 

2.2 Identitas perusahaan 

 
 

Nama Instansi : PT. Panahmas Ekatama Distrindo 

 
Website : www. Panahmasgroup.com 

 
E-mail : panahmasgroup@gmail.com 

 
No. Telepon : (0341) - 471572 

 
No. Fax : (0341) - 471572 

 

 

 

2.3 Lokasi Perusahaan 

 
 

Lokasi PT Panahmas Ekatama Distrindo yaitu berada di Jl. Perusahaan Raya 

No.24-26, Tunjungtirto Semarak, Tanjungtirto, Kec. Singosari, Malang, Jawa 

Timur 65153. Berikut adalah peta lokasi PT Panahmas Ekatama Distrindo: 

http://www/
mailto:panahmasgroup@gmail.com
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Sumber : https://goo.gl/maps/1owNA4FeFSviPj7x6 

Gambar 2. 2 Lokasi PT Panahmas Ekatama Distrindo 
 

 

 

2.4 Visi dan Misi PT Panahmas Ekatama Distrindo 

 
 

Visi PT Panahmas Ekatama Distrindo : 

 
Menjadi mitra kerja yang terbaik dalam menghantarkan kebahagiaan. 

 
Misi PT Panahmas Ekatama Distrindo : 

 
1. Menjadi yang terbaik dan teratas. 

 

2. Bekerja dengan Bahagia. 

 

3. Melayani secara prima. 

 

4. Mengeksekusi tujuan dengan baik. 
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2.5 Struktur Organisasi 

 

 

 
Gambar 2. 3 Struktur organisasi PT Panahmas Ekatama Distrindo 
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BAB III  

LANDASAN TEORI 
 

 

 

 

3.1 Penataan Barang 

 

Terdapat dua objek terkait dengan masalah penataan barang yaitu kendaraan 

dan barang. Kendaraan mempunyai masalah berkaitan dengan jumlah maksimal 

barang yang dapat ditampung, sedangkan barang mempunyai masalah berkaitan 

dengan tata letak barang. Kendaraan pengangkut barang memiliki ukuran panjang, 

lebar dan tinggi tertentu. Jika digambarkan dalam bentuk vektor akan terlihat seperti 

Gambar 3.1. 

 

 
Sumber : (Gazali & Manik, 2010) 

Gambar 3. 1 Penampakan Kontainer 
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Barang yang dimasukkan ke dalam kendaraan berbentuk balok dan memiliki 

ukuran panjang, tinggi, dan lebar yang berbeda. Sehingga barang-barang tersebut 

perlu diatur sedemikian rupa sehingga kontainer dapat memuat banyak barang dan 

dapat memaksimalkan ruang kosong yang ada.Untuk mengatur posisinya, barang-

barang tersebut dapat dirotasi menjadi enam kemungkinan seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.2. 

 
Sumber : (Gazali & Manik, 2010) 

Gambar 3. 2 Rotasi Barang 

 

 

 

3.2 Algoritma Evolusi Strategi 
 

 

Algoritma evolusi strategi merupakan salah satu jenis Algoritma evolusi, 

yaitu algoritma yang menerapkan metode heuristik untuk memperoleh solusi yang 

lebih baik daripada solusi sebelumnya. Teknik optimasi Algoritma evolusi strategi 

dicetuskan sejak awal tahun 1960-an dan kemudian dikembangkan lebih lanjut pada 
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tahun 1970-an oleh Ingo Rechenberg, HansPaul Schwefel, dan rekan-rekannya di 

Technical University of Berlin (Mahmudy, 2015). 

Pada algoritma evolusi strategi digambarkan bahwa dalam suatu 

permasalahan terdiri dari beberapa individu induk (parent) pada sebuah populasi, 

yang kemudian bereproduksi membentuk individu anak (offspring). Masing-

masing individu tersebut memiliki nilai fitness sebagai pembanding antara individu 

satu dengan individu lainnya. Setelah proses reproduksi, individu-individu tersebut 

mengalami proses seleksi dalam beberapa generasi hingga akhirnya terbentuk 

individu terbaik dengan nilai fitness terbaik. Individu terbaik ini merupakan 

representasi dari solusi hasil perhitungan yang dilakukan (Mahmudy, 2015). 

Ciri utama algoritma evolusi strategi adalah menggunakan vektor bilangan 

pecahan (realvector) sebagai representasi solusi. Algoritma evolusi strategi lebih 

bertumpu pada operator mutasi. Mekanisme self-adaptation digunakan untuk 

mengontrol perubahan nilai parameter pencarian (Mahmudy, 2015). 

Dalam melakukan perhitungan, parameter yang digunakan adalah miu (μ) 

untuk menyatakan banyaknya individu yang ada dalam populasi dan lambda (λ) 

untuk menyatakan banyaknya offspring yang akan dihasilkan. Dimana banyaknya 

offspring adalah banyaknya μ dikali λ.  

Untuk menyelesaikan permasalahan dimulai dengan memasukkan data 

barang, data kendaraan, dan parameter algoritma evolusi strategi. Selanjutnya 

pembentukan populasi awal dengan membangkitkan kromosom sesuai dengan nilai 

parameter yang telah dimasukkan. Representasi kromosom yang digunakan adalah 

representasi integer. Kromosom pada satu individu terdiri dari gen yang mewakili 

kode barang, dan gen yang mewakili posisi rotasi barang. Panjang kromosom yang 

dihasilkan dari gen-gen tersebut adalah 2 kali banyaknya barang yang akan disusun 
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(misalkan hasilnya adalah e satuan) kemudian dijumlahkan dengan banyaknya 

sigma (parameter tambahan yang melekat pada setiap kromosom). Banyaknya 

sigma yang terbentuk sesuai dengan banyaknya e. Ilustrasi penempatan kode barang 

dan angka rotasinya ditunjukkan oleh Gambar 3.3 dan Tabel 3.1. 

 

 

Gambar 3. 3 Ilustrasi Kromosom 

 

Tabel 3. 1 Contoh kromosom 
I 

n 

d 

i 

v 

i 

d 

u 

Kromosom 

1 2 3 4 5 6 

Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 

k r k r k r 

P1 
5 2 3 6 1 4 0,95 0,27 0,57 0,35 0,49 0,66 
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Gen 

11 

Gen 

12 

 

Usai pembentukan populasi awal, dilakukan proses reproduksi dengan 

menggunakan mutasi. Untuk mendapatkan individu hasil mutasi, digunakan 

Persamaan (1) dan Persamaan (2).  

xi’ = xi + i N(0,1)  (1) 

N(0,1) = √2. ln r1. sin r2 (2) 

5 2 3 6 1 4 ..

. 

.. 

Kode Barang Posisi Rotasi Barang 

Posisi 1 Posisi 2 Posisi 3 Posisi 4 

Urutan penempatan barang 
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dengan xi adalah gen parent, xi’ adalah gen hasil mutasi, i adalah nilai sigma, 

N(0,1) adalah bilangan acak yang didapat dari sebaran normal dengan rata-rata 0 

dan standart deviasinya 1, dan r1 dan r2 adalah bilangan acak pada interval 0 hingga 

1 (Mahmudy, 2015). 

Setelah mendapatkan individu hasil mutasi, kemudian menghitung nilai 

fitness menggunakan Persamaan (3). 

 (3) 

dengan pi, li, ti, dan wi merupakan panjang, lebar, tinggi, dan berat barang, vk, 

dan wk merupakan volume dan beban maksimum kendaraan, dan xi merupakan 

variabel yang menyatakan masuk tidaknya barang (Kurnia & Mahmudy, 2018) 

Setelah menghitung nilai fitness setiap individu, kemudian dilanjutkan 

dengan proses seleksi menggunakan metode elitism selection. 

Proses reproduksi hingga seleksi ini akan terus berlangsung hingga keadaan 

berhenti tercapai dan diperoleh individu pertama hasil seleksi yang pada generasi 

terakhir sebagai individu dengan kromosom terbaik. Kondisi berhenti tercapai 

apabilai terlah mencapai salah satu kriteria berikut (Kurnia & Mahmudy, 2018): 

1. Iterasi telah mencapai generasi ke-n yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

2. Tidak dijumpai solusi yang lebih baik setelah n generasi berurutan. 

3. Iterasi telah berlangsung dalam t satuan waktu. Dimana nilai t 

merupakan nilai satuan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
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BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK 
 

 

 

 

Langkah awal pembuatan Sistem Informasi Penempatan Barang pada 

Kendaraan  PT. Panahmas Ekatama Distrindo adalah mengidentifikasi masalah 

yang digunakan sebagai dasar pembuatan Sistem Informasi Penempatan Barang 

pada Kendaraan. Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan wawancara dan 

survei pada Uung Barlianto, S.Si selaku Kepala IT dari PT. Panahmas Ekatama 

Distrindo. 

Berdasarkan hasil wawancara dan survei pada bagian IT di PT. Panahmas 

Ekatama Distrindo dapat disimpulkan bahwa terdapat sebuah masalah terkait 

dengan optimasi tata letak penempatan barang pada kendaraan. Tata letak barang 

pada kendaraan di PT. Panahmas Ekatama Distrindo selama ini adalah berdasarkan 

intuisi karyawan gudang dan tidak berdasarkan literasi dari sebuah pengamatan, 

analisa, dan referensi secara teoritik. Sehingga karyawan mengalami kesusahan 

dalam penataan barang yang membutuhkan waktu kurang lebih sekitar  45 menit 

yang dilakukan oleh satu orang karyawan. Akibatnya, karyawan lebih banyak 

kehilangan tenaga karena letak barang yang kurang optimal. Pada tata letak 

penyimpanan ini sangat penting untuk ditentukan karena dapat mempermudah 

penataan barang pada kendaraan oleh karyawan. Sehingga tidak membuat 

karyawan membuang-buang tenaga untuk menata barang di dalam kendaraan agar 

memenuhi seluruh kebutuhan take order. 
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Untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan diatas, diperlukan 

langkah-langkah yaitu: 

a. Menganalisis sistem 

 

b. Mendesain sistem 

Kedua langkah tersebut, dilakukan agar dapat menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini. 

 

 

 

4.1 Analisis Sistem 

 

 

Tahapan analisis sistem dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi 

masalah yang terjadi terhadap sistem saat ini. Dalam pelaksanaan kerja praktik ini, 

penulis melakukan tiga tahap identifikasi permasalahan. Pertama - tama melakukan 

observasi terhadap kendaraan yang digunakan PT. Panahmas Ekatama Distrindo, 

tahap selanjutnya melakukan wawancara terhadap pemilik perusahaan, dan tahap 

yang ketiga melakukan studi literatur. Hasil dari identifikasi masalah akan 

dilanjutkan dengan menganalisis penyebab dari timbulnya permasalahan tersebut, 

menganalisis kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk aplikasi yang akan 

dibuat sehingga dapat membantu dalam penyelesaian permasalahan tersebut. 

Dalam pembuatan sistem informasi penempatan barang pada kendaraan PT. 

Panahmas Ekatama Distrindo, terlebih dahulu menganalisis sistem yang akan 

dibangun dengan mengidentifikasi masalah yang terjadi pada sistem saat ini, 

menganalisis penyebab dari timbulnya permasalahan tersebut, menganalisis 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk aplikasi yang akan dibuat sehingga 

dapat membantu dalam penyelesaian permasalahan tersebut.  

 



 

 

 

17 

 

 

Oleh karena itu, pada bagian analisis sistem terbagi menjadi dua bagian yaitu 

identifikasi masalah serta analisis kebutuhan. Untuk memperoleh hasil analisis 

sistem yang benar dan tepat, analisis sistem dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data pendukung. Berikut ini akan dijelaskan beberapa tahapan yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data-data tersebut: 

 

 

4.1.1. Identifikasi Masalah 

 

 

Cara pengumpulan data-data untuk penyelesaian kerja praktik ini baik di 

dalam memperoleh data, menyelesaikan dan memecahkan permasalahan yang 

diperlukan dalam menganalisis dan merancang program adalah: 

1. Observasi 

 

Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu peneliti melihat 

dan mengamati secara langsung, kemudian mencatat perilaku dan proses bisnis 

yang terjadi pada Perusahaan. 

2. Wawancara 
 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh keterangan yang jelas tentang 

masalah yang dimiliki oleh pihak PT. Panahmas Ekatama Distrindo yang akan 

digunakan dalam proyek sistem informasi kerja praktik ini. Cara ini dilakukan 

untuk mengetahui data yang dibutuhkan pada masalah penempatan barang jadi di 

gudang PT. Panahmas Ekatama Distrindo. Kemudian setelah mengetahui 

kebutuhan data dari masalah tersebut maka perancangan sistem informasi 

penempatan barang jadi dapat dilakukan. 

3. Studi Literatur 

 

Penulis menggunakan studi literatur untuk menghimpun data-data atau 

sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam perancangan 
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sistem informasi penempatan barang pada kendaraan. Dengan mengamati studi 

kasus yang sudah ada ataupun yang serupa dengan masalah yang terjadi pada PT. 

Panahmas Ekatama Distrindo. Sebagai bahan perbandingan untuk membangun 

sistem yang baru. Dalam proses pembuatan analisis dan perancangan sistem 

informasi penempatan barang pada kendaraan dengan menggunakan metode 

Algoritma Evolusi Strategi menggunakan beberapa studi literatur sebagai berikut 

: 

1. (Gazali & Manik, 2010), tentang perancangan program simulasi optimasi 

penyusunan barang dalam kontainer menggunakan algoritma greedy. Data 

Penelitian diperoleh berdasarkan ukuran kontainer serta panjang, lebar, 

tinggi, dan berat barang yang akan dimasukan ke dalam kontainer. 

2. (Kurnia & Mahmudy, 2018), tentang implementasi metode algoritma 

evolusi strategi pada proses distribusi menggunakan algoritma evolusi 

strategi dapat digunakan sebagai metode untuk melakukan penataan barang 

pada kendaraan pengangkut barang berbentuk box. 

 

Dari hasil survei dan observasi, maka dapat diketahui sistem apa yang akan 

dibutuhkan oleh PT. Panahmas Ekatama Distrindo untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Analisis kebutuhan sistem diambil berdasarkan data yang diperoleh pada 

saat wawancara ke bagian IT. 
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Tabel 4. 1 Identifikasi Masalah 
No Masalah Akibat Solusi 

1 Memerlukan banyak 

waktu dan tenaga 

Pengerjaan penempatan barang 

secara intuisi akan 

mengakibatkan waktu dan 

tenaga karyawan gudang 

banyak terkuras karena berputar 

mengelilingi gudang untuk 

memenuhi kebutuhan take 
order. 

Membuat  sistem 

informasi 

penempatan barang 

pada kendaraan 

pengangkut barang 

berbentuk box. 

2 Penempatan barang 

berdasarkan intuisi 

Akibat dari proses penempatan 

barang secara intuisi akan 

menyebabkan barang-barang 

yang permintaannya tinggi 
diletakkan berjauhan 

Mengelompokkan 

barang menggunakan 

metode Algoritma 

Evolusi Strategi 

 

 
 

4.1.2. Analisis Kebutuhan 

 

 

Analisis kebutuhan mencakup penjelasan kondisi yang harus dipenuhi dalam 

suatu sistem. Sehingga analisis kebutuhan tersebut digunakan untuk memperbaiki 

permasalahan yang terdapat pada kondisi saat ini. Analisis kebutuhan dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu : 

A. Kebutuhan Pengguna 

 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan- 

kebutuhan pengguna sebagai dasar pembuatan suatu sistem yang akan 

dikembangkan dalam proses penempatan barang pada kendaraan. Adapun langkah 

yang dilakukan adalah dengan hasil wawancara dan identifikasi pengguna pada 

gudang PT. Panahmas Ekatama Distrindo sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Kebutuhan Pengguna 
Pengguna Kebutuhan Pengguna 

Karyawan gudang a. Menampilkan data barang keluar 

b. Menampilkan data kendaraan 

c. Menampilkan parameter 

d. Melakukan proses perhitungan 
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B. Kebutuhan Fungsional 

 

Pada proses ini, menentukan fungsionalitas apa saja yang diingikan oleh 

para stakeholder dan dibutuhkan oleh sistem yang dibangun untuk menunjang dan 

mendukung kinerja operasional gudang PT. Panahmas Ekatama Distrindo dalam 

rangka mengetahui tempat barang pada kendaraan. Penjelasan mengenai kebutuhan 

fungsional adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 3 Kebutuhan Fungsional 
No Kebutuhan Pengguna Kebutuhan Fungsional 

1 Menampilkan data barang keluar Sistem dapat menampilkan data ukuran 
barang keluar 

2 Menampilkan data kendaraan Sistem dapat menampilkan data ukuran 
kendaraan 

 Menampilkan parameter Sistem dapat menampilkan parameter 

 Melakukan proses perhitungan Sistem dapat menampilkan posisi, kode 

serta rotasi barang 

 

 

 
C. Kebutuhan Non Fungsional 

 

Kebutuhan non fungsional merupakan penjelasan mengenai kemampuan 

kinerja yang diberikan sistem dalam menghasilkan informasi yang diperlukan 

karyawan gudang. Penjelasan mengenai kebutuhan non fungsional adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. 4 Kebutuhan Non Fungsional 
No Spesifikasi Kemampuan 

1 Operational Sistem berbasis website, yang dapat dijalankan 

melalui beberapa perangkat lunak browser 

diantaranya adalah Google Chrome, Mozilla 

Firefox, dan Microsoft Edge. 

2 Security Sistem hanya digunakan oleh karyawan gudang 
yang ditugaskan untuk melakukan pekerjaan ini. 

3 Cultural and Political Bahasa yang digunakan dalam sistem ini adalah 

Bahasa Indonesia. 

4 Performa Sistem memiliki kapasitas untuk menampung 

seluruh data terkait barang 

Sistem ini dapat berjalan dengan adanya koneksi 

jaringan internet yang stabil 
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D. Kebutuhan Teknik 

 

Kebutuhan teknik berupa kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak 

yang dibutuhkan karyawan gudang PT. Panahmas Ekatama Distrindo. Beberapa 

spesifikasi perangkat keras minimal dan perangkat lunak yang perlu diperhatikan 

pada sistem informasi penempatan barang pada kendaraan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 5 Kebutuhan Teknik 
No Kebutuhan 

Teknik 
Spesifikasi Deskripsi 

1 Kebutuhan 

Perangkat 

Lunak 

Bahasa Pemrograman Php 
Database MySql 
Web Server Apache 
Sistem Operasi Windows 7/8/10 

Web Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, 

dan Microsoft Edge 

2 Kebutuhan 

Perangkat 

Keras 

Processor type Processor Pentium III 500 Hz 
Memory 1 GB DDR3 Max 16 GB (2DIMMs) 
Hard drive type 200 GB Serial ATA 
Network Megabit Network 
Monitor Monitor 15” 

 

 

 

4.2 Desain Sistem 

 

 

Perancangan sistem akan diawali dengan pengumpulan data dari hasil 

identifikasi masalah yang dapat mendukung pembuatan aplikasi hingga pembuatan 

laporan penelitian. Perancangan ini dibuat sesuai dengan permasalahan yang 

diambil yaitu Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Penempatan Barang pada 

kendaraan dengan Menggunakan Metode Algoritma Evolusi Strategi di PT. 

Panahmas Ekatama Distrindo. 
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4.2.1 Usecase Diagram 

 

 

Dalam usecase diagaram terdapat 4 proses bisnis dan 1 aktor, yaitu 

karyawan gudang. Karyawan gudang merupakan karyawan yang bekerja pada 

bagian gudang. Proses bisnis pada usecase terdiri dari melihat data ukuran barang 

keluar, melihat data kendaaraan, melihat parameter, dan melihat hasil perhitungan. 

Hubungan antara aktor dan prses bisnis dapat dilihat pada gambar 4.1  

 

 

 

Gambar 4. 1 Usecase Diagram 

 

 

4.2.2 Activity Diagram 

 

 

Activity diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja 

dalam sebuah sistem yang akan dijalankan. Dibawah ini merupakan activity 

diagram pada perancangan sistem. 
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A. Melihat data ukuran barang 
 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Melihat data ukuran barang 

 

Gambar 4.2 menjelaskan tentang proses untuk melihat data ukuran barang 

keluar. Pada halaman utama yang menampilkan 4 tombol, pengguna memilih 

tombol Data barang keluar, kemudian sistem akan merespon dengan mengambil 

data ukuran barang keluar. Setelah sistem menerima data ukuran barang keluar, 

maka sistem akan menampilkan daftar ukuran barang keluar kepada pengguna. 

Pengguna bisa melihat data ukuran barang keluar mulai dari Panjang, lebar, tinggi, 

berat dan jumlah. 

 

B. Melihat data kendaraan 

Gambar 4. 3 Activity Diagram melihat data kendaraan 
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Gambar 4.3 menjelaskan tentang proses untuk melihat data kendaraan. 

pengguna memilih tombol Data kendaraan, kemudian sistem akan merespon 

dengan mengambil data kendaraan. Setelah sistem menerima data kendaraan, maka 

sistem akan menampilkan Panjang, lebar, tinggi, beban maksimum dan volume 

sehingga dapat dilihat oleh pengguna. 

 

C. Melihat parameter 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Melihat parameter 

 

Gambar 4.4 merupakan proses untuk melihat parameter yang akan 

digunakan untuk melakukan proses seleksi. pengguna memilih tombol paramater, 

kemudian sistem akan merespon dengan mengambil data parameter. Setelah sistem 

menerima data parameter, maka sistem akan menampilkan parameter yang 

digunakan dan dapat dilihat oleh pengguna. 
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D. Melihat perhitungan 

Gambar 4. 5 Activity Diagram hasil perhitungan 

 

Pada gambar 4.5 dijelaskan bahwa untuk mendapatkan penempatan barang pada 

kendaraan yang optimal, pengguna memilih tombol hitung, kemudian sistem akan 

melakukan perhitungan penempatan barang menggunakan algoritma evolusi strategi. 

Langkah-langkah algoritma evolusi strategi dimulai dari pembentukan populasi awal 

dengan membangkitkan kromosom sesuai dengan nilai parameter yang telah dimasukkan. 

Kromosom pada satu individu terdiri dari gen yang mewakili kode barang, dan gen yang 

mewakili posisi rotasi barang. Panjang kromosom yang dihasilkan dari gen-gen tersebut 

adalah 2 kali banyaknya barang yang akan disusun. 
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Usai pembentukan populasi awal, dilakukan proses reproduksi dengan 

menggunakan mutasi. Untuk mendapatkan individu hasil mutasi, Setelah mendapatkan 

individu hasil mutasi, kemudian menghitung nilai fitness. Setelah menghitung nilai fitness 

setiap individu, kemudian dilanjutkan dengan proses seleksi menggunakan metode elitism 

selection. Proses reproduksi hingga seleksi ini akan terus berlangsung hingga keadaan 

berhenti tercapai dan diperoleh individu pertama hasil seleksi yang pada generasi terakhir 

sebagai individu dengan kromosom terbaik. Setelah didapatkan hasil yang terbaik sistem 

akan menampilkan pada pengguna. 

 

 

4.2.3 Sequence Diagram 

 

 

Berikut ini merupakan sequence diagram dari perancangan sistem distribusi 

pada PT. Panahmas Ekatama Distrindo. 

 

A. Melihat data ukuran barang 

Gambar 4. 6 Sequence Diagram melihat data ukuran barang keluar 
 

 

Gambar 4.6 pengguna memilih tombol Data barang keluar, kemudian sistem 

akan memproses permintaan data ukuran barang keluar. Database menerima 

permintaan data ukuran barang keluar lalu mengirim data tersebut kepada sistem. 
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Sistem akan menampilkan daftar ukuran barang keluar kepada pengguna. Pengguna 

bisa melihat data ukuran barang keluar mulai dari Panjang, lebar, tinggi, berat dan 

jumlah. 

 

B. Melihat data kendaraan 

Gambar 4. 7 Sequence Diagram melihat data kendaraan 

 

Gambar 4.7 pengguna memilih tombol Data kendaraan, kemudian sistem 

akan memproses permintaan data kendaraan. Database menerima permintaan data 

kendaraan lalu mengirim data tersebut kepada sistem. Sistem akan menampilkan 

data kendaraan kepada pengguna. Pengguna bisa melihat data kendaran mulai dari 

Panjang, lebar, tinggi, beban maksimum dan volume. 

 

C. Melihat parameter 

Gambar 4. 8 Sequence Diagram melihat parameter 
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Gambar 4.8 pengguna memilih tombol paramater, kemudian sistem 

mengirim permintaan data perameter pada database. Database menerima dan 

merespon permintaan dengan mengirim data parameter. Setelah sistem menerima 

data parameter, maka sistem akan menampilkan parameter yang digunakan dan 

dapat dilihat oleh pengguna. 

 

D. Melihat perhitungan 

Gambar 4. 9 Sequence Diagram hasil perhitungan 

 

Pada gambar 4.9 dijelaskan bahwa untuk mendapatkan penempatan barang 

pada kendaraan yang optimal, pengguna memilih tombol hitung, sistem akan 

melakukan permintaan data ukuran barang keluar, data kendaraan, dan parameter, 

database menerima permintaan dan mengirim data yang diminta. Kemudian sistem 

melakukan perhitungan penempatan barang menggunakan algoritma evolusi strategi. 

Langkah-langkah algoritma evolusi strategi dimulai dari pembentukan populasi awal 

dengan membangkitkan kromosom sesuai dengan nilai parameter yang telah 

dimasukkan.  

Kromosom pada satu individu terdiri dari gen yang mewakili kode barang, 

dan gen yang mewakili posisi rotasi barang. Panjang kromosom yang dihasilkan dari 

gen-gen tersebut adalah 2 kali banyaknya barang yang akan disusun. Usai 

pembentukan populasi awal, dilakukan proses reproduksi dengan menggunakan 
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mutasi. Untuk mendapatkan individu hasil mutasi, Setelah mendapatkan individu 

hasil mutasi, kemudian menghitung nilai fitness.  

Setelah menghitung nilai fitness setiap individu, kemudian dilanjutkan 

dengan proses seleksi menggunakan metode elitism selection. Proses reproduksi 

hingga seleksi ini akan terus berlangsung hingga keadaan berhenti tercapai dan 

diperoleh individu pertama hasil seleksi yang pada generasi terakhir sebagai individu 

dengan kromosom terbaik. Setelah didapatkan hasil yang terbaik sistem akan 

menampilkan pada pengguna 

 

 

4.2.4 Class Diagram 

 

Gambar 4. 10 Class Diagram 
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4.3 Desain User Interface 
 

 

 Dalam perancangan sistem, dibutuhkan rancangan dasar tampilan pengguna 

yang akan digunakan sebagai referensi desain sistem dan penghubung antara 

pengguna dengan sistem. Rancangan dasar meliputi tata letak fungsi pada setiap 

halaman sistem. Berikut merupakan desain perancangan user interface sistem 

penempatan barang. 

Desain UI merupakan rancangan input/output berupa form untuk 

memasukkan data sebagai informasi yang dihasilkan dari pengolahan data. Desain 

UI juga merupakan acuan pembuat aplikasi dalam merancang dan membangun 

sistem guna memudahkan komunikasi antara admin dengan sistem informasi 

penempatan barang pada kendaraan. 

 

A. Halaman Data Ukuran Barang Keluar 

Halaman ini merupakan tampilan yang digunakan melihat data kode barang, 

nama barang, Panjang barang, lebar barang, tinggi barang, berat barang dan  

jumlah barang seperti tampak pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Halaman Tampilan Data Ukuran Barang Keluar 
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B. Halaman Data Kendaraan 

Halaman ini merupakan tampilan yang digunakan melihat data nama 

kendaraan, Panjang kendaraan, lebar kendaraan, tinggi kendaraan, beban 

maksimum kendaraan dan  volume kendaraan seperti tampak pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Halaman Tampilan Data Kendaraan 

 

C. Halaman Parameter 

Halaman ini merupakan tampilan yang digunakan melihat parameter miu, 

lambda, dan gen. Seperti tampak pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13 Halaman Tampilan Parameter 
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D. Halaman Hasil Perhitungan 

Halaman ini merupakan tampilan yang digunakan melihat hasil perhitungan 

yang sudah dilakukan oleh sistem menggunakan algoritma evolusi strategi 

seperti tampak pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 Halaman Tampilan Hasil Perhitungan 
 

 

4.4 Pembahasan 
 

Sistem Informasi yang dibuat ini berfungsi untuk memudahkan karyawan 

gudang dalam melakukan penataan barang pada kendaraan dengan optimal. Dengan 

adanya sistem penataan menggunakan algoritma evolusi ini karyawan gudang dapat 

terbantu karena tidak perlu menggunakan intuisi lagi untuk menata barang pada 

kendaraan karena sistem sudah melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil 

optimal.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Setelah dilakukan analisis dan perancangan sistem, maka kerja praktik dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dokumen Perancangan Sistem yang berisi Usecase diagram, Activity 

Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan Desain User 

Interface. 

2. Metode Algoritma Evolusi Strategi dapat digunakan untuk menentukan 

letak penempatan barang pada kendaraan pengangkut barang berbentuk 

box. 

5.2 Saran 
 

Dalam analisis dan perancangan sistem informasi penempatan barang pada 

kendaraan PT. Panahmas Ekatama Distrindo yang telah dibuat, dapat diberikan 

saran untuk pengembangan sistem ini sebagai berikut : 

1. Sistem dapat terintegrasi dengan sistem yang dimiliki oleh PT. 

Panahmas Ekatama Distrindo. 

2. Perlu adanya visualisasi 3 dimensi. 
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